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Abstrak 

Firda Laila Shufiana “ Penafsiran Surah al-Fatihah Menururt KH Abdul Hamid 

bin Abdul Qodir dalam Tafsir al-Mau’nah” : Telaah Studi Metodologi dan Corak 

Penafsiran”  

Tafsir al- Mau‘nah Karya KH Abdul Hamid bin Abdul Qodir selesai 

dibukukan pada tahun 1434 H/ 2013 M, dan diajarkan kepada santri setiap bulan 

Romadhon, diawal lembaran kitabnya dijelaskan mengenai tujuan dari mengarang 

kitab Tafsir al- Mau‘nah yakni untuk menjelaskan apa saja yang berhubungan 

dengan surat al- Fatihah  yang disajikan untuk bahan keilmuan santri baik putra 

maupun  putri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Maunah Sari Bandar kidul 

kediri dan untuk semua orang yang ingin mengetahui keagungan dari surat al- 

Fatihah, karena surat al- Fatihah merupakan ummul kitab dari al- Qur’anul 

Adzim. Dan  juga perlu diketahui bahwasannya beliau mengarang kitab Tafsir al- 

Mau‘nah Tidak lain hanya bersumber dari  nukilan yang  dikumpulkan oleh 

beberapa  ulama yang mulia dari beberapa kitab yang masyhur. 

Maka sangat menarik jika meneliti salah satu  Ulama Muslim  Indonesia , 

ada beberapa alasan yang mendorong penulis memilih tema penelitian ini. 

Pertama, Ulama Muslim Indonesia tidak kalah produktifnya dalam menghasilkan 

karya tafsir, namun sedikitnya penelitian ilmiah terhadap produk tafsir  dalam segi 

metode dan corak penafsiran, khususnya penelitian yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Tafsir di IAIN Kediri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديّة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta>’ Marbut}ah 
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1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 
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Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 


